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INTISARI

GAMBARAN KEPATUHAN MENGKONSUMSI OBAT
ANTIHIPERTENSI DI PUSKESMAS JURANGOMBO
KOTA MAGELANG PERIODE MARET - APRIL 2019

Tingginya jumlah pasien hipertensi harus diatasi dengan serius, bukan hanya dari
tenaga medis tetapi juga dari dalam diri pasien. Konsisten dan menjaga kepatuhan
berobat sangat penting bagi keberhasilan terapi untuk menjaga tekanan darah.
Permasalahan mengenai rendahnya kepatuhan berobat dapat diatasi dengan
menemukan faktor pemicunya sehingga dapat dicari solusi yang tepat. Berdasarkan
data di Puskesmas Jurangombo Magelang, jumlah pasien hipertensi pada tahun 2018
sebanyak 748 pasien dengan 88 pasien diantaranya aktif memeriksakan diri ke
Puskesmas Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepatuhan
mengkonsumsi obat antihipertensi di Puskesmas Jurangombo Kota Magelang
Periode Maret — April 2019. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. dengan menggunakan pendekatan prospective. Pengambilan
sampel menggunakan metode Purposive Sampling. Kepatuhan minum obat
antihipertensi diukur dengan menggunakan metode MMAS-8 (Morisky Medication
Adherence Scale) yang terdiri dari 8 pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan
kepatuhan mengkonsumsi obat antihipertensi di Puskesmas Jurangombo Kota
Magelang sebesar 45,7%.

Kata Kunci : Hipertensi, Kepatuhan, MMAS-8



ABSTRACT

THE DESCRIPTION OF ANTI-HYPERTENSIVE DRUGS
IN JURANGOMBO HEALTH CENTER MAGELANG
PERIOD MARCH - APRIL 2019

The high number of people with hypertension must be dealt with seriously, not only
from medical personnel but also from within the patient. Consistent and maintaining
medication compliance is very important for the success of therapy to maintain
blood pressure. Problems regarding the low compliance of treatment can be
overcome by finding the trigger factors so that the right solution can be found.
Based on data in Jurangombo Public Health Center Magelang, the number of
hypertensive patients in 2018 was 748 patients with 88 patients including active self-
examination at the Puskesmas. The purpose of this study was to determine the
treatment in taking antihypertensive drugs in Jurangombo Community Health
Center, Magelang City March - April 2019 Period The design used in this study is
descriptive research. by using a prospective approach. Sampling uses purposive
sampling method. Compliance with taking antihypertensive drugs was measured
using the MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale) method which consisted
of 8 questions. The results of adherence used of anti-hypertension drugs at
Jurangombo Health Center is 45,7%.

Keywords: Hypertension, Compliance, MMAS-8
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

World Health Organization (WHO) dan the International Society of
Hypertension (ISH) menyatakan bahwa saat ini terdapat 600 juta pasien
hipertensi diseluruh dunia, dan 3 juta diantaranya, meninggal dunia setiap
tahunnya. Di Indonesia, hipertensi merupakan penyebab kematian utama ketiga
untuk semua umur (6,8%), setelah stroke (15,4%) dan tuberculosis (7,5%).
Sementara itu, pasien hipertensi yang berhasil terdiagnosis oleh tenaga
kesehatan di Indonesia hanya sebesar 9,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien hipertensi di masyarakat (sekitar 63,2%) tidak
terdiagnosis oleh tenaga kesehatan. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2013 prevalensi hipertensi terjadi penurunan dari 31,7% tahun 2007
menjadi 25,8% tahun 2013. Berdasarkan data di Puskesmas Jurangombo
Magelang, jumlah pasien hipertensi pada tahun 2018 sebanyak 748 pasien
dengan 88 pasien diantaranya aktif memeriksakan diri ke Puskesmas.

Alasan utama dari tidak terkontrolnya tekanan darah pasien hipertensi
adalah karena kegagalan pasien dalam menggunakan obat sesuai dengan yang
diresepkan. Penggunaan obat yang tepat meliputi kepatuhan, meminum obat
sesuai dengan dosis dan interval yang diresepkan dan melanjutkan pengobatan
sesuai dengan durasi terapinya, yang biasanya jangka panjang. Rendahnya

kepatuhan pasien hipertensi berhubungan dengan munculnya outcome yang



merugikan bagi pasien (Halpern dkk., 2006). Farmasis dapat berperan
aktif dalam meningkatkan outcome therapy pasien melalui identifikasi dan
penyelesaian terhadap problem non-compliance melalui program konseling
serta edukasi kepada pasien (Touchette, 2010).

Tingginya jumlah pasien hipertensi harus diatasi dengan serius, bukan
hanya dari tenaga medis tetapi juga dari dalam diri pasien. Konsisten dan
menjaga kepatuhan berobat sangat penting bagi keberhasilan terapi untuk
menjaga tekanan darah. Permasalahan mengenai rendahnya kepatuhan berobat
dapat diatasi dengan menemukan faktor pemicunya sehingga dapat dicari solusi
yang tepat. Berdasarkan masalah tersebut, maka akan dilakukan penelitian
tentang gambaran kepatuhan mengkonsumsi obat antihipertensi di Puskesmas

Jurangombo Kota Magelang Periode Maret — April 2019

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana gambaran kepatuhan
mengkonsumsi obat antihipertensi di Puskesmas Jurangombo Kota Magelang

Periode Maret — April 2019 ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu gambaran kepatuhan
mengkonsumsi obat antihipertensi di Puskesmas Jurangombo Kota Magelang

Periode Maret — April 2019



D. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Puskesmas

Manfaat bagi tempat penelitian yaitu Puskesmas adalah memberikan data
dan informasi terhadap keberhasilan program pengobatan pada pasien
hipertensi

Bagi pemerintah dan institusi pendidikan farmasi

Sebagai salah satu pedoman pembuatan kebijakan untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan terutama mengenai kepatuhan penggunaan obat pada
pasien hipertensi.

Bagi Masyarakat

Sebagai edukasi bagi pasien untuk tetap patuh menggunakan obat dan juga
untuk memperkenalkan profesi farmasi sebagai drug informant kepada
masyarakat.

Bagi Peneliti Lain

Manfaat bagi peneliti lain dapat memberikan data sebagai acuan penelitian

selanjutnya yang terkait hipertensi.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu suatu
metode dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang
suatu keadaan secara objektif (Notoatmodjo, 2012). Gambaran yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah gambaran kepatuhan mengkonsumsi obat
antihipertensi di Puskesmas Jurangombo.

Desain penelitian menggunakan cross-sectional, dimana data yang
menyangkut variabel yang dikumpulkan dalam waktu bersama-sama. Tiap
subyek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan
terhadap status karakter atau variabel subyek pada saat pemeriksaan

(Notoatmodjo, 2012).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di UPT Puskesmas Jurangombo pada bulan Januari

s/d April 2019

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti

(Notoatmodjo, 2012). Populasi pada penelitian ini adalah semua semua

17
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pasien hipertensi yang berobat di Puskesmas Jurangombo dengan jumlah
pasien hipertensi yang tercatat dalam catatan rekam medis selama tahun
2018 sebanyak 748 pasien.
Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012).
Dalam penelitian ini sampel diambil berdasarkan kriteria inklusi. Kriteria
inklusi merupakan kriteria di mana subjek penelitian dapat mewakili
sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel.
a. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi
oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel
(Notoatmodjo, 2012). Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:
1) Pasien bersedia menjadi responden.
2) Pasien dengan tekanan darah > 120 mmHg
3) Pasien diambil dari data Simpus (pasien BPJS dan umum).
4) Pasien yang berobat ke Puskesmas Jurangombo (pasien BPJS dan
umum)
b. Kriteria eksklusi
Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak
dapat diambil sampel (Notoatmodjo, 2012). Sedangkan pada penelitian
ini kriteria eksklusi adalah :

1) Pasien dengan hipertensi yang mengalami gangguan kejiwaan



19

2) Pasien dengan hipertensi yang tidak dapat membaca dan menulis

3) Pasien hipertensi yang sedang hamil

D. Teknik Sampling

Pengambilan sampel dalam penelitian itu dihitung dengan rumus slovin
karena merupakan penelitian deskriptif dan populasi sudah diketahui (Setiadi
2013), sehingga digunakan rumus

N
n=————
1+ N.(d)?

d?>  : Presisi yang ditetapkan (0,1)
N : Jumlah Populasi
n : Jumlah Sampel
Perhitungan pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

G 148
1+ 748(0,1)*
748

n=——
4,87

n =882

Hasil perhitungan sampel didapatkan jumlah 88,2 responden, yang kemudian
dibulatkan menjadi 92.

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah tehnik Simple
Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana, tehnik ini
dibedakan menjadi dua cara yaitu dengan mengundi (lottery technique) atau
dengan menggunakan tabel bilangan atau angka acak (random number)

(Notoatmodjo, 2012)
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi variabel penelitian adalah

1.

Umur adalah jumlah usia yang dihitung dari mulai lahir sampai pada saat
penelitian dengan kriteria menurut Departemen Kesehatan RI (2009) adalah
sebagai berikut

a. Masa dewasa awal 26-35 tahun

b. Masa dewasa akhir 36-45 tahun

c. Masa lansia awal 46-55 tahun

d. Masa lansia akhir 56-65 tahun

e. Masa manula diatas 65 tahun

Pendidikan adalah tingkat pendidikan yang ditempuh responden secara
formal yang dikategorikan sebagai berikut

a. Pendidikan rendah (SD/MI)

b. Pendidikan sedang (SMP dan SMA)

c. Pendidikan tinggi (perguruan tinggi)

Pekerjaan adalah jenis kegiatan yang dilakukan responden sehari-hari yang
menghasilkan secara ekonomi yang dikategorikan sebagai berikut

a. Tidak bekerja

b. Bekerja (TNI/Polri/PNS/wiraswasta/swasta/petani/buruh, dsb)

Tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam berobat yaitu ketaatan pasien
pasien hipertensi dalam mengikuti jadwal berobat dan mengkonsumsi obat
hipertensi yang diukur menggunakan MMAS-8 (Morisky Medication

Adherence Scale).
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. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah

1. Data primer
Data primer dalam penelitian ini meliputi karakteristik responden yaitu
umur, pendidikan dan pekerjaan serta tingkat kepatuhan pasien hipertensi
dalam mengkonsumsi obat antihipertensi.

2. Data sekunder
Data sekunder dilakukan dengan mengambil data dari catatan rekam medis

pasien.

. Instrumen Penelitian

1. Alat
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan alat ukur berupa angket
atau kuesioner dengan beberapa pertanyaan (Hidayat, 2014). Kuesioner
terdiri dari:
a. Karakteristik responden yang terdiri dari : umur, pendidikan, dan
pekerjaan
b. Kepatuhan berobat dan minum obat antihipertensi dengan
menggunakan metode MMAS-8 (Morisky Medication Adherence

Scale) yang terdiri dari 8 pertanyaan.
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Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Lembar inform concent

b. Lembar kuesioner

c. Alattulis

H. Alur Penelitian

1.

Bagan

Penelitian diawali dengan permohonan ijin penelitian pada instansi
terkait, kemudian penentuan responden sebagai sampel penelitian dan
persetujuan menjadi responden. Peneliti kemudian mengukur tingkat
kepatuhan responden dengan menggunakan kuesioner yang kemudian

diukur dalam bentuk analisa data.

Persetujuan Responden

v

Pengisian Informed Concent
v

Pengisian Kuesioner

v

Pengolahan Data

!

Analisis Data

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 1. Skema Jalannya Penelitian
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Cara Kerja

Jalannya penelitian adalah sebagai berikut :

a.

Persiapan

Persiapan yang dilakukan yaitu izin penelitian di Puskesmas
Jurangombo, melakukan studi pendahuluan, menghitung sampel
minimal dan validasi kuesioner MMAS-8.
Pengambilan data awal

Jenis data yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data
dilakukan dengan melihat data pasien hipertensi. Data yang diambil
meliputi nama responden, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, alamat,
dan obat antihipertensi yang digunakan
Seleksi responden

Responden diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
dengan melihat data anggota pasien hipertensi
Pelaksanaan

Responden yang bersedia menjadi responden kemudian
menandatangani lembar persetujuan responden dan selanjutnya diminta
mengisi kuesioner diberi waktu 15 menit dan kemudian dikembalikan
kembali ke peneliti untuk diperiksa kelengkapannya, untuk kemudian

dianalisa data.
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Teknik Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat.
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian, menurut Notoatmodjo (2012) pada
umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan prosentase dari masing-

masing variabel. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
P = = x 100%
= ﬁx ]

Keterangan:
P = Prosentase
X = Jumlah skor jawaban
N = Jumlah seluruh pertanyaan

Dalam melakukan analisis, khususnya terhadap data penelitian akan
menggunakan ilmu statistik terapan yang disesuaikan dengan tujuan yang
hendak dianalisis, untuk memprosentasikan hasil dari data yang sudah
diperolen menggunakan program komputer dengan variabel tingkat

kepatuhan pasien hipertensi mengkonsumsi obat antihipertensi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gambaran kepatuhan mengkonsumsi obat antihipertensi di Puskesmas

Jurangombo Kota Magelang Periode Maret — April 2019 yang patuh sebanyak

45,7% dari 92 responden.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah :

1.

Untuk Responden

Diharapkan pasien hipertensi agar teratur melakukan kontrol tekanan darah
sesuai dengan anjuran dokter dan menjalankan pola hidup sehat sehingga
dapat meminimalisir kemungkinan komplikasi yang dapat terjadi. Agar
keluarga pasien hipertensi dapat berperan aktif untuk selalu memberikan
motivasi dan dukungan kepada anggota keluarga yang menderita hipertensi
agar selalu rutin minum obat dan senantiasa patuh dalam melakukan
mengobatan ke tempat-tempat pelayanan kesehatan..

Untuk Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan diharapkan memberikan fasilitas konsultasi kesehatan
seperti pendidikan kesehatan kepada pasien hipertensi rawat jalan di
Puskesmas Jurangombo Magelang dan pendidikan kesehatan tersebut

sebaiknya tidak hanya diberikan kepada pasien hipertensi saja, namun juga
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kepada keluarga dan orang terdekat pasien hipertensi agar dapat ikut serta
mengingatkan dan memberikan motivasi pada pasien.

Untuk Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan dan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya
dan dapat meneliti tentang analisis faktor — faktor yang dapat
memepengaruhi  kepatuhan minum obat antihipertensi pada pasien

hipertensi dengan tekanan darah pasien.
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